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ABSTRAK

Kontaminasi bakteri dapat menyebabkan masalah pada kulit. Perawatan kulit
dengan facial cleansing gel diharapkan mampu membersihkan serta mencegah
kontaminasi bakteri area di sekitar wajah dan leher. Citrus ampblycarpa (Hassk) Osche
mengandung terpenoid, flavonoid, polifenol dan alkaloid yang berpotensi
menghasilkan aktivitas anti bakteri pada bakteri gram positif, yaitu Staphylococcus
aureus. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas antibakteri formula
facial cleansing gel FGEE dan FGEA terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. Kulit
buah jeruk sambal diekstraksi menggunakan etanol 96%, lalu dilakukan partisi
berturut-turut dengan n-heksana dan etil asetat. Facial cleansing gel menggunakan
fraksi etanol (FGEE) dan etil asetat kulit buah jeruk sambal (FGEA) sebagai zat aktif,
dengan konsentrasi masing-masing: FGEE (F1:0,20%, F2: 0,35%, dan F3 0,50%0), dan
FGEA (F4:0,20%, F5: 0,35%, dan F6 0,50%). Penentuan aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi kertas cakram. Hasil pengujian aktivitas antibakteri
melalui pengukuran daya hambat terhadap pertumbuhan S. aureus pada formula
FGEE masing-masing sebesar 17,80 mm, 22,09 mm, dan 18,77 mm, dan formula FGEA
masing-masing sebesar 12,77 mm, 17,06 mm, dan 12,90 mm. F2 menunjukkan aktivitas
antibakteri sangat kuat. Secara keseluruhan, FGEE dan FGEA menunjukkan sifat
antibakteri sebagai penghambat potensial terhadap S. aureus dan berkontribusi pada
penerapannya pada produk pembersih kulit wajah.

Kata Kunci : Antibakteri, Citrus amblycarpa (Hassk.) Ochse, Facial Cleansing Gel

PENDAHULUAN kerusakan pada kulit wajah, terutama

Permasalahan kulit wajah dapat pada bagian stratum germinativum dan

diakibatkan oleh pengaruh stratum korneum (Nirmala, Saputri, &

Kontaminasi bakteri. polusi, Marcellia, 2021). Bakteri yang umum

penyumbatan lemak pada pori-pori mengkontaminasi dan menyebabkan

kulit, dan faktor pembersihan kulit permasalahan pada kulit adalah bakteri

(Bayti, Purwanto, & Ariyani, 2021). Staphylococeus epidermidis,

. . Propioni rium n n
Paparan mikroorganisme terhadap opionibacteriu acne, da

kelenjar  sebasea  juga  dapat Staphylococcus (Amiliah, Nurhamidah

mengakibatkan  peradangan  dan & Handayani, 2021). Staphylococcus
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aureus merupakan flora normal pada
kulit. Infeksi kulit dapat terjadi pada
kondisi hangat yang lembab atau saat
kulit terbuka akibat penyakit. Infeksi
yang disebabkan oleh Staphylococcus
aureus dapat ditandai  dengan
kerusakan jaringan disekitar dan
menimbulkan abses berupa nanah,
luka mengalami nekrosis, kemudian
disekitar pembuluh getah bening
terjadi koagulasi fibrin (Agung Indah
Jayanthi, Made Adi Tarini, & Ayu
Agung Praharsini, 2020).

Facial cleansing gel adalah
kosmetik yang digunakan sebagai
penghapus riasan untuk rutinitas
sehari-hari, serta membersihkan area
di sekitar wajah dan leher (Schrader
dan Domsch, 2005). Facial cleansing
gel mengandung surfaktan, vyaitu
bahan yang Dberinteraksi dengan
minyak, riasan wajah, dan kotoran
permukaan kulit sehingga dapat
dibilas saat bersentuhan dengan air
(Raknam, Pinsuwan, & Amnuaikit,
2020). Surfaktan pada sediaan
pembersih  kulit merupakan bahan
untuk memperbaiki daya pembersih
air dan dapat mencegah partikel-
partikel kotoran yang menempel di
kulit dengan jalan mengemulsi,
melarutkan ~ dan  mendispersinya

(Seweryn, 2018). Facial cleansing gel

yang mengandung sodium lauryl
sulfate sebagai  surfaktan  dapat
digolongkan sebagai foaming cleanser
karena dapat menghasilkan busa yang
baik. Foaming cleanser
diformulasikan dalam bentuk gel
ataupun mousse. Jenis pembersih kulit
ini sangat cocok untuk kulit berminyak
yang memiliki risiko tinggi terhadap
masalah jerawat (Putri, Diharmi, &
Karnila, 2023). Ketersediaan berbagai
sumber alami yang dapat digunakan
untuk membuat facial cleansing gel
akan bermanfaat bagi perkembangan
formulasi produk kosmetik pembersih
(Parnsamut, Kanlayavattanakul, &
Lourith, 2017).

Senyawa flavonoid, terpenoid,
alkaloid, tannin, dan minyak atsiri
merupakan senyawa bioaktif yang
berasal dari sumber alami, yaitu
tanaman jeruk sambal (Singh, Singh,
Kaur, & Singh, 2020). Ekstrak

metanol kulit buah jeruk sambal

mengandung senyawa  fenolik
(Sanches et al., 2022). Kemudian,
ekstrak etanolnya positif

mengandung flavonoid, alkaloid,
tanin, dan terpenoid (Amiliah et al.,
2021). Sementara itu, fraksi etil
asetatnya mengandung  senyawa
flavonoid, polifenol, dan alkaloid
(Wulandari et al., 2013). Senyawa-
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senyawa  tersebut  memberikan
aktivitas antibakteri pada kulit buah
jeruk sambal.

Aktivitas antibakteri ekstrak
kulit buah jeruk sambal pada
konsentrasi 40% terhadap S. aureus
memiliki daya hambat sebesar 7,2 mm
(Amiliah et al., 2021). Minyak atsiri
jeruk sambal pada konsentrasi 5%
memberikan  aktivitas  antibakteri
terhadap S. aureus dan E. coli dengan
zona hambat sebesar 5,16 mm dan
6,83 mm (kategori hambat sedang)
(Kindangen, Lolo, & Yamlean, 2018;
Lestari, Nazip, & Riyanto, 2022).
Sementara itu, pada konsentrasi 30%
mampu menghambat pertumbuhan P.
acnes dengan zona hambat sebesar
6,95 mm

(Oktaviani, Wardoyo, dan Khotimah,

(aktivitas sedang)
2024). Kandungan flavonoid, alkaloid,
tanin, dan terpenoid pada ekstrak kulit
buah jeruk sambal berkerja sebagai
anti bakteri. Senyawa flavonoid dapat
merusak dan menghancurkan
permeabilitas dinding sel bakteri
(Oktaviani, Wardoyo, & Khotimah,
2024), alkaloid

pertumbuhan bakteri melalui

menghambat

penghancuran lapisan peptidoglikan
yang  mengakibatkan hancurnya
lapisan dinding sel (Dini Apriliani,

Suwendar, & Sri Peni Fitrianingsih,

2022). Selain itu, tanin menghambat
fungsi  membran sel  sehingga
menganggu permeabilitas membran
sel (Amiliah et al., 2021), dan
terpenoid merusak membran sel yang
mengakibatkan perubahan morfologi
sel sehingga sel bakteri mengalami
lisis (Oktaviani et al., 2024).

Kulit buah jeruk sambal
memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai bahan aktif
kosmetik yang mampu menghasilkan
daya antibakteri. Berdasarkan
literatur  diatas, pengusul ingin
melakukan formulasi sediaan facial
cleansing gel dari fraksi etanol
(FGEE) dan etil asetat (FGEA) kulit
buah jeruk sambal. Tujuan penelitian
ini  adalah untuk  menentukan
aktivitas antibakteri formula tersebut
terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Kandungan
senyawa antibakteri pada ekstrak dan
fraksi kulit buah jeruk sambal
diharapkan mampu meningkatkan
nilai guna dari penggunaan dari

facial cleansing gel.

METODE PENELITIAN
1. Penyiapan sampel

Jeruk sambal diperoleh dari
kebun buah jeruk sambal di
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Determinasi tanaman ini dilakukan di
Pusat Penelitian Botani Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Bogor,
Indonesia dan Laboratorium Biologi,
Universitas Tanjungpura Pontianak.
Buah jeruk sambal dipisahkan bagian
kulit buah dan daging buahnya
menggunakan pisau. Kulih buah jeruk
sambal kemudian disortasi basah
untuk menghilangkan kotoran,
kemudian, dirajang, dan dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 40°C
untuk mendapatkan simplisia kering.
Simplisia yang sudah kering kemudian
dihaluskan  menggunakan blender.
Simplisia dimaserasi dalam bejana
maserasi menggunakan etanol 96%.
Metode maserasi digunakan karena
dapat menarik semua metabolit
sekunder termasuk yang tidak tahan
terhadap pemanasan (Oktaviani et al.,
2024). Pilihan pelarut etanol 96%
yang bersifat polar sebagai cairan
penyari didasarkan pada sifat kimia
senyawa antibakteri yang terkandung
dalam kulit jeruk sambal yaitu
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, dan terpenoid sehingga
senyawa tersebut dapat tersari dengan
baik (Amiliah et al., 2021). Ekstrak
dipekatkan ~ menggunakan  rotary

vacuum evaporator (Sari, Lestari,

Farika  Pulungan,
Widyasari, 2023).
Ekstrak kulit buah jeruk sambal

Remiyati, &

yang diperoleh diekstraksi cair-cair
berturut-turut menggunakan n-heksana
dan etil asetat (1:1). Proses fraksinasi
mengunakan n-heksana dilakukan
untuk  menghilangkan ~ komponen
minyak dan lemak (deffated) dari
fraksi etanol (Yuspita Sari, Fajaria,
Selvia, Asmitha Dewi, & Widyasari,
2024). Proses fraksinasi menggunakan
etil asetat didasarkan pada adanya
kandungan senyawa metabolit
sekunder flavonoid, polifenol dan
alkaloid. Pada fraksi etil asetat
terdapat lebih banyak jenis alkaloid
pada uji fitokimianya. Hasil partisi
yang didapat yaitu fraksi etanol dan
fraksi etil asetat. Kedua fraksi tersebut
kemudian dipekatkan menggunakan
rotary vacuum evaporator (Wulandari,
Idiawati, & Gusrizal, 2013).
2. Formulasi facial cleansing gel
FGEE dan FGEA

Facial cleansing gel dibuat
dengan mengembangkan Na. CMC
terlebih dahulu. FGEE dan FGEA
dibuat masing-masing formula,
dengan cara dikembangkan Na CMC,
kemudian
masing zat aktif FGEE (F1 0,20%, F2

0,35%, dan F3 0,50%) serta FGEA (F4

divampurkan  masing-
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0,20%,

F5 0,35%, dan F6 0,50%) ke

dalam larutan SLS. Bahan-bahan lain

kemudian dilarutkan ke dalam air.

Setelah itu, dicampurkan larutan bahan

tersebut ke dalam dispersi Na. CMC

sampai homogen (Sari et al., 2023).
Tabel 1. Formula FGEE dan FGEA

Formula (%

Bahan = T T E3 | F4 | F5 [ F6
FGEE 02103105 - - -
5 0
FGEA - - 021]03]|05

5 0
SLS 1 1 1 1 1 1
Na. 3 3 3 3 3 3
CMC
NaCl 2 2 2 2 2 2
Na. 05/05(05/105|05]|05
benzoat
Minyak | 0,0 | 00| 0,0 | 00| 0,0 0,0
lemon 3 3 3 3 3 3
Air ad | ad | ad | ad | ad | ad
10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10
0 0 0 0 0 0
Ket: F1: FEE (0,20%), F2: FGEE (0,35%),

F3: FGEE (0,50%), F4: FCEA
(0,20%), F5: FCEA (0,35%), dan
F6: FCEA (0,50%).

3. Pengujian aktivitas antibakteri

1.

2.

Pembuatan media  agar.
Ditiimbang 4 g nutrient agar
(NA), kemudian dilarutkan
dengan 200 mL aquadest, lalu
dipanaskan  sampai  larut.

dilakukan

menggunakan autoklaf pada

Sterilisasi

suhu 121°C selama 15 menit
kemudian dimasukan ke dalam
3 cawan petri untuk masing-
masing formula sebanyak 20
mL (Amiliah et al., 2021).

Peremajaan mikroba uji.

ISSN P. 2406-8071 E.2615-8566

Bakteri yang digunakan adalah S.
aureus. Bakteri ini merupakan
flora normal pada kulit, selain S.
epidermidis, P. acnes, dan P.
aeruginosa (Guo et al., 2024).
S. aureus dapat menyebabkan

infeksi dengan gejala khas seperti

peradangan, nekrosis, dan

pembentukan  abses  dimana
menimbulkan beberapa penyakit
seperti impetigo, paronikia, abses,
selulitis, osteomyelitis, dan
arthritis septik pada infeksi kulit
(Lu et al., 2024a). Diambil 1 ose
bakteri uji S. aureus di
masukan kedalam media NA
dan diinkubasikan selama 24
jam  dengan suhu  37°C
(Parseghian et al., 2024).

Pembuatan suspensi bakteri.
Dibuat suspensi bakteri uji S.
aureus dengan mengambil 1
ose bakteri uji, dimasukkan ke
dalam tabung reaksi yang telah
berisi 10 mL larutan NaCl,
kemudian dihomogenkan
(Amiliah et al., 2021;
Parseghian et al., 2024).

Uji  aktivitas  antibakteri.
Pengujian aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi
kertas cakram dengan
mengukur diameter zona daya

hambat pada pertumbuhan

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu

5



Jurnal limiah Pharmacy, Vol. 11 No.2, Oktober 2024  ISSN P. 2406-8071 E.2615-8566

bakteri S. aureus. Setiap
bakteri uji digoreskan pada
cawan petri yang berisi media
agar padat, kemudian
diletakkan ~ cakram  kertas
berdiameter 5 mm yang telah
steril  menggunakan pinset
steril dan cakram ditetesi
larutan uji sebanyak 10 pl
menggunakan
Setelah itu,
diinkubasi pada suhu 37°C

selama 24 jam. Zona daya

mikropipet.

campuran

hambat yang terbentuk diukur
dengan jangka sorong
(diameter <5 mm (kategori
lemah), diameter 5-10
(kategori sedang), diameter 10-
20  (kategori  kuat), dan
diameter >20 (kategori sangat

kuat) (Paseban et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyiapan sampel, proses
ekstraksi, dan fraksinasi
Determinasi tumbuhan
dilakukan untuk mengetahui
kebenaran tanaman yang akan diteliti
(Klau, Happy Christian, & Hesturini,
2021). Hasil determinasi tumbuhan
yang telah dilakukan di LIPI, Bogor
dan Laboratorium Biologi Universitas
Tanjungpura Pontianak menunjukkan

bahwa sampel yang digunakan adalah

tanaman  jeruk  sambal  (Citrus
amblycarpa (Hassk.) Ochse).

Jeruk sambal sebanyak 24.000 g
dikupas menggunakan pisau,
kemudian disortasi basah kulit buah
jeruk sambal untuk memisahkan
buahnya dan bagian kulit yang rusak.
Kulit buah jeruk sambal dicuci sampai
bersin dengan air mengalir untuk
membersihkan simplisia dari kotoran.
Selanjutnya dikeringkan menggunakan
oven pada suhu 40°C. Tujuan
dilakukan

mengurangi kandungan air sehingga

pengeringan untuk

dapat mencegah pertumbuhan mikroba
seperti jamur dan bakteri. Pengeringan
juga dapat menghentikan reaksi
enzimatis sehingga kandungan
senyawa dalam simplisia lebih stabil
dan tidak mudah rusak (Mulia,
Darmanti, & lzzati, 2018).

Kulit buah jeruk sambal yang
sudah kering dihaluskan dengan cara
diblender hingga menjadi serbuk
simplisia. Tujuan dilakukan
penghalusan agar luas permukaan
sampel bertambah dan kontak dengan
pelarutnya semakin tinggi, dalam hal
ini dapat menaikkan efektivitas saat
proses ekstraksi (Sari et al., 2023).
Simplisia  kering yang didapat
sebanyak 489,68 g (rendemen 7,31%)
yang diperoleh dari 6.700 g kulit buah
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jeruk sambal. Perhitungan rendemen
dilakukan untuk mengetahui
persentase jumlah bahan yang tersisa
dari  hasil  proses pengeringan
simplisia/ekstraksi dan mengetahui
tingkat keefektifan dari proses yang
dihasilkan. Semakin besar rendemen
yang dihasilkan, maka semakin efisien
perlakuan yang diterapkan. Nilai
rendemen yang tinggi menunjukkan
banyaknya komponen bioaktif yang
terkandung di dalam simplisia/ekstrak
(Senduk, Waraney, Montolalu, &
Dotulong, 2020).
Ekstraksi

melarutkan semua senyawa yang ada

bertujuan  untuk

di dalam sampel. Serbuk simplisia
kulit buah jeruk sambal diekstraksi
dengan metode maserasi (metode
padat cair secara dingin)
menggunakan pelarut etanol 96%.
Metode maserasi digunakan karena
dapat menarik semua metabolit
sekunder termasuk yang tidak tahan
terhadap pemanasan (Zheng et al.,
2021). Pilihan pelarut etanol 96%
yang bersifat polar sebagai cairan
penyari didasarkan pada sifat kimia
senyawa antibakteri yang terkandung
dalam kulit buah jeruk sambal yaitu
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, dan terpenoid sehingga

senyawa tersebut dapat tersari dengan

baik (Amiliah et al., 2021).

Hasil maserasi kemudian
disaring dengan kertas saring untuk
memisahkan filtrat dan residu. Filtrat
hasil maserasi dievaporasi
menggunakan rotary vacuum
evaporator pada suhu 60°C dengan
kecepatan 100 rpm. Proses penguapan
ditujukan untuk memisahkan filtrat
dari pelarut. Hasil ekstrak kental pekat
sebanyak 22353 g

(rendemen 45,65%) yang diperoleh

didapatkan

dari hasil simplisia kering.

Ekstrak kulit buah jeruk sambal
dipartisi menggunakan n-heksana dan
etanol (1:1) (Wulandari et al., 2013).
Pelarut n-heksana adalah pelarut non-
polar, sedangkan etanol adalah pelarut
polar. Proses fraksinasi dilakukan
untuk  menghilangkan ~ komponen
minyak dan lemak (deffated) dari
fraksi etanol (Sari, Widiyantoro, &
Alimuddin, 2018). Ekstrak etanol kulit
buah jeruk sambal dilarutkan ke dalam
etanol. Larutan tersebut dimasukkan
ke dalam corong pisah dan ditambah
n-heksana. Jumlah n-heksana
sebanding dengan jumlah etanol yang
ditambahkan ke dalam ekstrak etanol
(1:1). Hasil partisi yang didapat yaitu
fraksi n-heksana (lapisan atas) dan
fraksi etanol (lapisan bawah). Fraksi

etanol kemudian diuapkan
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menggunakan rotary vacuum
evaporator.  Fraksi  etanol yang
diperoleh dari ekstrak kental sebanyak
37,29 g dengan rendemen sebesar
24,86%. Fraksi etanol yang diperoleh
kemudian dipartisi dengan etil asetat
(rasio 1:1). Hasil partisi yang didapat
yaitu fraksi etanol (lapisan atas) dan
fraksi etil asetat (lapisan bawah).
Fraksi etil asetat kemudian diuapkan
menggunakan  rotary  evaporator.
Proses fraksinasi menggunakan etil
asetat didasarkan pada adanya
kandungan senyawa metabolit
sekunder flavonoid, polifenol dan
alkaloid. Pada fraksi etil asetat
terdapat lebih banyak jenis alkaloid
pada uji fitokimianya (Wulandari et
al., 2013).

Fraksi etanol dan fraksi etil
asetat kulit buah jeruk sambal
kemudian diformulasikan  masing-
masing pada formula facial cleansing
gel menggunakan SLS sebagai
surfaktan, Na. CMC  sebagai
pembentuk gel, NaCl sebagai zat
pengisotonis, Na. Benzoat sebagai
pengawet, minyak lemon sebagai
pengharum, dan air sebagai fase luar
(pelarut) (Dave, Moysa, & Kuznik,
2024; Direktorat
Kosmetik Badan POM Republik

Indonesia, 2024).

Pengawasan

2. Hasil uji aktivitas antibakteri

Pengujian akti bakteri dilakukan
dengan menggunakan metode cakram
disc. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas anti bakteri pada
sediaan facial cleansing gel terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Metode ini dilakukan dengan
cara meletakkan kertas cakram yang
telah jenuh dengan tiga formula facial
cleansing gel FGEE dan FGEA pada
media agar yang telah ditanami
mikroorganisme kemudian dilakukan
inkubasi selama 24 jam pada suhu
37° C dengan posisi terbalik agar uap
air tidak mengenai medium (Lu et al.,
2024b). Suhu inkubasi didasarkan
pada suhu pertumbuhan optimal S.
aureus yaitu cuhu 37°C (rentang 7-
48°C) (Kindangen et al., 2018).
Setelah itu diukur diameter zona
bening dengan menggunakan jangka
sorong. Parameter untuk mengetahui
zona bening yaitu dengan adanya area
jernih yang mengindikasikan adanya
hambatan pertumbuhan
mikroorganisme oleh agen
antimikroba pada permukaan media
agar dengan terbagi menjadi beberapa
kategori <5 lemah, 5-10 sedang, 10-20
kuat, dan >20 sangat kuat (Guo et al.,
2024).
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Tabel 11. Hasil pengukuran diameter
daya hambat pada bakteri
Staphylococcus aureus

Formula Rata-rata Kategori
% Diameter
Zona bening

(mm)+SD
F1 17,80 £1,44 Kuat
F2 22,09 +2,38 Sangat kuat
F3 18,77 0,47 Kuat
F4 12,77 £ 0,03 Kuat
F5 17,06 + 0,93 Kuat
F6 12,90+ 0,71 Kuat

Ket: F1: FEE (0,20%), F2: FGEE (0,35%),
F3: FGEE (0,50%), F4: FCEA

(0,20%), F5: FCEA (0,35%), dan

F6: FCEA (0,50%).

Daya hambat

terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus ditunjukkan dengan
terbentuknya zona bening di area
sekeliling kertas cakram disc yang
telah dijenuhkan dengan formula
facial cleansing gel. Dari data hasil
pengamatan  dapat dilihat data
diameter zona bening terbesar adalah
pada formula FCEE, formula F2
dengan diameter zona bening sebesar
22,09 mm dengan kategori aktivitas
antibakteri sangat kuat. Sementara itu,
lima formula lainnya, yaitu formula
FCEE (F1 dan F3) dan formula ketiga
FCEA menunjukkan

antibakteri dengan kategori kuat.

aktivitas

Kulit  buah  jeruk  sambal
memiliki  senyawa bioaktif yang
berkhasiat terhadap kesehatan. Kulit
buah jeruk sambal mengandung
sekunder

senyawa metabolit

flavonoid, terpenoid, alkaloid, tannin
,dan saponin. Senyawa tersebut
membarikan aktivitas anti bakteri pada
bakteri gram positif, yaitu
Staphylococcus aureus. Kandungan
flavonoid, alkaloid, tanin ,dan saponin
pada ekstrak kulit buah jeruk sambal
berkerja sebagai anti bakteri Senyawa
flavonoid  dapat merusak  dan
menghancurkan permeabilitas dinding
sel bakteri (Oktaviani et al., 2024)
alkaloid menghambat pertumbuhan
bakteri melalui penghancuran lapisan
peptidoglikan yang mengakibatkan
hancurnya lapisan  dinding  sel
kemudian sel akan  mengalami
kematian (Parseghian et al., 2024).
Selain itu, tanin menghambat fungsi
membran sel sehingga menganggu
permeabilitas membran sel dan
menyebabkan pertumbuhan bakteri
akan terhambat (Sari et al., 2023).
Terpenoid merusak membran sel yang
mengakibatkan perubahan morfologi
sel sehingga sel bakteri mengalami
lisis (Oktaviani et al., 2024). Efek
yang dihasilkan dari  terpenoid
terhadap S. aureus adalah
menyebabkan kebocoran elektrolit dan
makromolekul pada bakteri, sehingga
meningkatkan permeabilitas membran
sel S. aureus dan mengganggu

integritas membran dan dinding sel.
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Hal tersebut mengakibatkan perubahan
morfologi dinding sel dan membran
(Guo et al., 2024). Saponin bekerja
sebagai antibakteri dengan
mengganggu stabilitas membran sel
bakteri sehingga menyebabkan sel
bakteri lisis. jadi mekanisme Kkerja
saponin  menyebabkan  keluarnya
berbagai komponen penting dari sel
bakteri yaitu protein, asam nukleat dan

nukleotida (Amiliah et al., 2021).

KESIMPULAN
Hasil pengujian aktivitas
antibakteri melalui pengukuran daya
hambat terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus pada formula
FCEE masing-masing sebesar 17,80
mm, 22,09 mm, dan 18,77 mm, dan
formula FCEA masing-masing sebesar
12,77 mm, 17,06 mm, dan 12,90 mm.
F2 memberikan aktivitas antibakteri
sangat kuat, sementara lima formula
lainnya memberikan aktivitas

antibakteri kuat.
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